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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

  Indolnelsia melrupakan nelgara belrkelmbang yang selpantasnya untuk 

melngurangi angka ke lmiskinan. Karelna kelmiskinan se lringkali melnjadi 

masalah selrius yang ditelmukan di belrbagai nelgara belrkelmbang khususnya 

Indolnelsia. Kelmiskinan melrupakan isu masalah solsial yang se lnantiasa hadir 

di telngah-telngah masyarakat, khususnya di ne lgara-nelgara belrkelmbang. 

Kelmiskinan selnantiasa melnarik pelrhatian belrbagai kalangan, baik para 

akadelmisi maupun para praktisi. Be lrbagai macam telolri, kolnselp dan 

pelndelkatan pun harus telrus melnelrus dikelmbangkan untuk me lnyibak tirai 

dan miste lri kelmiskinan ini. Di Indo lnelsia, masalah kelmiskinan me lrupakan 

masalah so lsial yang selnantiasa rellelvan untuk dikaji telrus melnelrus (Eldi 

Suharto l, 2009: 131). 

  Salah satu upaya pe lningkatan taraf hidup masyarakat dalam 

melmelnuhi kelbutuhan elkolnolmi masyarakat adalah de lngan pelmbelrdayaan, 

dalam pelmbelrdayaan harus me lnggunakan polla pelmbelrdayaan yang te lpat 

sasaran delngan belntuk yang te lpat selrta melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

kellolmpo lk masyarakat untuk me lrelncanakan dan mellaksanakan prolgram 

pelmbangunan yang te llah melrelka telntukan. Upaya agar pe lmbelrdayaan 

elkolnolmi masyarakat bisa dijalankan, diantaranya delngan melmpelrsiapkan 

pribadi masyarakat me lnjadi wirausaha. Karelna dalam me lngatasi masalah 
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kelmiskinan adalah delngan belkelrja. Delngan melmbelrikan belkal pellatihan, 

akan melnjadi belkal yang amat pe lnting keltika akan melmasuki dunia kelrja 

(Mardi Yatmi U, 2010:38). 

  Di Indolnelsia banyak kita jumpai salah satu be lntuk industri krelatif 

dikolta-kolta belsar yaitu holmel industry. Holmel industry melrupakan kelgiatan 

elkolnolmi yang dilakukan di rumah yang dapat dilakukan o llelh anggolta 

kelluarga dan bisa me lngajak masyarakat dilingkungan se lkitar rumah yang 

melmiliki kelahlian untuk ikut belkelrja di holmel industry telrselbut (Hamdi & 

Yadelwani, 2019:110).  

  Kawasan Selntra Tahu Cibuntu telrleltak di Jl. Akipadma Se llatan, 

Kellurahan. Babakan, Ke lcamatan. Babakan Ciparay Ko lta Bandung. Kp. 

Babakan atau yang biasa diselbut daelrah Cibuntu. Khususnya RW.07 adalah 

salahsatu wilayah yang kaya akan po ltelnsi sumbelrdaya manusia dan 

sumbelrdaya elkolnolminya. Kawasan se lntra tahu Cibuntu melnghasilkan 

belrbagai je lnis prolduk Pelngollahan tahu, di de lsa Cibuntu ini mayolritas 

prolduksi holmel industry, masyarakat disana me lnggunakan lantai bawah 

melrelka untuk dijadikan pabrik pro lduksi pelmbuatan tahu dan telmpat tinggal 

melrelka belrada di lantai duanya.  

  Masyarakat RW. 07 di De lsa Cibuntu selhari-hari me lnjadi pelgawai 

pabrik, peldagang, pellaku UMKM, buruh, guru, dan lain-lain. Namun di 

RW. 07 ini masih telrdapat selkitar kurang dari 5% usia prolduktif yang masih 

melnjadi pelngangguran dan ada belbelrapa masalah pelrelkolnolmian selpelrti 
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pelnghasilan/ upah yang bellum dapat melmelnuhi kelbutuhan hidupnya karelna 

upah tidak me lncukupi untuk kelbutuhan selmua kelluarga te lrlelbih harga 

kelbutuhan po lkolk selmakin kelsini selmakin mellolnjak selhingga banyak 

masyarakat Cibuntu yang delngan telrpaksa harus telrlilit hutang kare lna antara 

pelndapatan dan pelngelluaran lelbih belsar pelngelluaran.  

  Saat pandelmi COlVID-19 sampai 2021 kawasan se lntra tahu Cibuntu 

selmpat melngalami kelmunduran karelna telrhambatnya pro lduksi dan 

pelmbelrlakuan lolckdolwn ollelh pelmelrintah, akibatnya ho lmel industry tahu 

telmpel yang ada dikawasan se lntra tahu Cibuntu ini me lngalami cashflo lw 

yang lambat dan te lrpaksa harus melngurangi jumlah pelgawai yang ada di 

holmel industry tahu Cibuntu. Akibatnya masyarakat ke lhilangan pelkelrjaan 

dan melnyelbabkan banyaknya pe lngangguran.  

  Namun dari belrbagai dampak yang ditimbulkan saat pande lmi hal 

telrselbut holmel industry yang ada di kawasan se lntra tahu Cibuntu tidak 

melnye lrah delngan keladaan dan bangkit se lhingga bisa te ltap prolduktif 

melmprolduksi tahu dan telmpel. Para pelngrajin tahu Cibuntu te lrus mellakukan 

inolvasi delngan telrus melnciptakan varian baru pada masa pande lmi. Karelna 

holmel industry tahu telmpel ini belrgelrak dibidang makanan po lkolk yang 

melnjadi kelbutuhan dan diminati o llelh selmua olrang. Akhirnya, se ltellah 

pandelmi sellelsai holmel industry tahu melngalami pelningkatan pelnjualan yang 

cukup tinggi. Adanya hal te lrselbut, melmbuat masyarakat Cibuntu khususnya 

pelngrajin tahu te lmpel tidak kelhilangan mata pe lncaharian te ltapnya selbagai 

para pelngrajin tahu telmpel yang sudah turun telmurun digellutinya.   



 
 

4 
 

  Pelmbelrdayaan masyarakat me lnjadi colncelrn publik dan suatu nilai 

pelndelkatan yang sangat se lsuai delngan masalah so lsial, mellakukan 

pelmbelrdayaan masyarakat me lrupakan upaya yang harus dilakukan o llelh 

belrbagai ellelmeln masyarakat dalam me lmbelrikan kelkuatan untuk kelluar dari 

belrbagai pelrmasalahan yang dihadapi dan untuk me lnjadikan masyarakat 

selbagai masyarakat yang mandiri dibe lrbagai tatanan ke lhidupan (Kusnia, 

2017:60). 

  Pelmbangunan holmel industry tahu melrupakan jawaban yang di 

upayakan untuk dapat me lmelcahkan pelrmasalahan so lsial elkolnolmi. 

kelbelradaan holmel industry tahu melmbelrikan kelselmpatan kelrja, melncukupi 

kelbutuhan masyarakat, pe lmelrataan pelndapatan dan pelngelntasan masalah 

kelmiskinan. Holmel industry tahu cibuntu melrupakan salah satu pellaku 

kelgiatan elkolnolmi dalam UMKM yang me lrupakan suatu usaha yang 

melnghasilkan prolduk barang yang belrasal dari pelrusahaan kelcil. Dikatakan 

pelrusahaan kelcil karelna pusat kelgiatan elkolnolminya belrlangsung di rumah.  

 Fawaid, Achmad dan E lrwin Fatmala (2020), me lnjellaskan holme l 

industy melmiliki kelstabilan dalam me lnjaga kelselimbangan dalam masa 

krisis, selbab pelrmoldalan yang dibutuhkan tidak telrlalu belsar dan melmiliki 

selgmelntasi pasar yang rellatip stabil. Sellain itu, ho lmel industry ini 

melrupakan meldia stratelgis yang melmiliki ko lntribusi belsar yang digunakan 

selbagian masyarakat untuk me lngelmbangkan pelrelkolno lmian (Fawaid, 

2020:109).  
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 Pelmbelrdayaan holmel industry tahu juga diharapkan dapat 

melningkatkan nilai tambah pe lndapatan yang be lrdampak pada 

kelseljahtelraan. Holmel industry tahu didolminasi o llelh para pelkelrja yang tidak 

melngharuskan me lmiliki pelndidikan tinggi, te ltapi lelbih melnelkankan pada 

kelcelrmatan, keltellitian, keltelrampilan dan keltelkunan selbagai pelnunjang. 

Selhingga kelbelradaan holmel industry tahu banyak dikatakan me lmiliki pelran 

pelnting yang me lnunjang pada laju pe lrtumbuhan elkolno lmi pelrtumbuhan 

elkolnolmi, me lngatasi kelselnjangan dan pelmbelrantasan pelngangguran selrta 

kelmiskinan bagi masyarakat di Kawasan Se lntra Tahu Cibuntu. Delngan 

delmikian, sumbelr daya manusia dan sumbe lrdaya alam dapat melningkat 

prolduktivitasnya. Ko lnselp pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat be lrupaya 

untuk melmpelrkuat pilihan prolduksi, pelnguasaan distribusi dan pe lmasaran, 

melmbelrikan gaji/upah yang layak, dan me lmpelrkuat aksels masyarakat pada 

infolrmasi, pelngeltahuan, dan keltelrampilan mellalui belrbagai aspelk, baik dari 

masyarakat Cibuntu se lndiri maupun dari kelbijakan yang dite lrapkan. 

Holmel industry yang belrkelmbang sangat pelsat di Cibuntu Kellurahan 

Babakan Kelcamatan Babakan Ciparay Ko lta Bandung, te llah melnye lbabkan 

pelningkatan pelluang usaha selhingga pelrsaingan melnjadi selmakin keltat. 

Masyarakat Cibuntu sellalu melnciptakan inolvasi baru untuk ollahan tahu ini 

agar melrelka dapat belrsaing dan lelbih banyak melnarik pelrhatian kolnsumeln. 

Pada saat ini ollahan tahu Cibuntu sudah melmiliki banyak varian tahu, mulai 

dari tahu celtak, tahu bungkus, tahu sutra, tahu susu, tahu melntelga, tahu 

celngelk, tahu qelju, tahu bulat, sampai tahu yang belrelntuk panjang.  



 
 

6 
 

Inolvasi ini belrasal dari kelahlian turun telmurun yang dimiliki ollelh 

masyarakat Delsa Cibuntu dari tahun 1938-1943. Kelahlian ini ke lmudian 

dikelmbangkan delngan krelativitas dan ide l-idel baru untuk me lnciptakan 

prolduk yang unik, kre latif dan belrnilai jual tinggi. Indikasi kre lativitas pada 

holmel industry masyarakat Cibuntu dapat dilihat dari ke lahlian melrelka dalam 

melngo llah bahan baku keldellai melnjadi belrbagai jelnis tahu dan te lmpel yang 

dapat dijual delngan harga lelbih melnguntungkan dan me lraih pasar yang 

lelbih luas.  

Tahu Cibuntu yang melmiliki kualitas yang prelmium dan melmiliki 

banyak variasi rasa, be lntuk, ollahan dan kelmasan yang melnarik. Masyarakat 

Cibuntu melmanfaatkan poltelnsi yang ada di selkitarnya dan me lmaksimalkan 

sumbelr daya manusianya untuk me lnciptakan elkolnolmi krelatif belrbasis holme l 

industry. Melrelka melngollah idel dan gagasan yang unik me lnjadi inspirasi 

bagi masyarakat lain untuk me lngelmbangkan industri krelatif yang ino lvatif. 

Tujuan utamanya adalah untuk me lmbelrdayakan dan me lningkatkan 

elkolnolmi masyarakat. 

Belrdasarkan latar bellakang diatas pelnelliti te lrtarik untuk 

melngelksplolr lelbih jauh melngelnai pelmbelrdayaan elkolno lmi masyarakat 

belrbasis pada holmel industry tahu di kawasan se lntra tahu Cibuntu, jalan 

Akipadma Sellatan khususnya di wilayah RW. 07 Kellurahan. Babakan, 

Kelcamatan. Babakan Ciparay, Kolta Bandung. Delngan delmikian, pelnellitian 

akan lelbih folkus pada Pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat be lrbasis holme l 
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industry tahu di Kawasan selntra tahu Cibuntu ko lta Bandung dan akan 

melnjadi o lbjelk kajian yang lelbih dipelrhatikan. 

B. Fokus Penelitian  

Pelnellitian ini belrfolkus pada “Pelmbelrdayaan Elkolnolmi Masyarakat Be lrbasis 

Holmel Industry Tahu” 

1. Bagaimana tahapan pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat me llalui 

holmel industry tahu dikawasan selntra Tahu Cibuntu? 

2. Bagaimana kelgiatan holmel industry tahu di Kawasan se lntra tahu 

Cibuntu dapat melngarah kel pelningkatan usaha di bidang holmel 

industry tahu ? 

3. Bagaimana hasil dari pro lsels pelmbelrdayaan elkolnolmi yang dipelrollelh 

masyarakat Cibuntu dapat me lngarah kel pelningkatan usaha di bidang 

holmel industri tahu Cibuntu melningkat atau tidak? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk melngeltahui tahapan pelmbelrdayaan elkolno lmi masyarakat 

mellalui holmel industry tahu dikawasan selntra Tahu Cibuntu. 

2. Untuk melngeltahui kelgiatan holmel industry tahu di Kawasan se lntra 

tahu Cibuntu dapat melngarah kel pelningkatan usaha di bidang holmel 

industri tahu. 

3. Untuk melngeltahui hasil dari pro lsels pelmbelrdayaan e lkolnolmi yang 

dipelrollelh masyarakat Cibuntu dapat me lngarah kel pelningkatan 

usaha di bidang holmel industri tahu Cibuntu melningkat atau tidak. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

  Selcara telolritis, Pelnellitian ini me lmiliki kelgunaan selcara telolritis yaitu 

Harapannya dapat digunakan selbagai pelmbanding bagi pe lnellitian yang 

selrupa di waktu yang akan datang. Se llain itu juga diharapkan pelnellitian ini 

dapat dijadikan relfelrelnsi bagi pelnellitian-pelnellitian belrikutnya. Dan 

pelnellitian ini diharapkan akan melmbelrikan kolntribusi telrhadap ilmu 

pelngeltahuan dan me lmbelrikan idel-idel dan sumbangsih pe lmikiran yang 

belrguna telntang pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat yang didasarkan pada 

holmel industry tahu. 

 

2. Kegunaan praktis 

  Dalam pelnellitian ini, harapannya dapat melmbelrikan manfaat selcara 

telrsurat maupun telrsirat kelpada pihak-pihak yang telrkait, diantaranya : 

a. Bagi Penulis. 

  Diharapkan pelnellitian ini dapat me lningkatkan kelsadaran me lngelnai 

sudut pandang pe lnulis kelpada pellaku pelmbelrdayan elko lnolmi masyarakat 

holmel industry tahu Cibuntu selrta melmbangun disiplin ilmu dan 

belrkolmpelteln pada ilmu yang se ldang ditelkuni, salah satunya ilmu 

pelngelmbangan masyarat dan ilmu pelngelmbangan masyarakat islam, dan 

juga pelnellitian ini selbagai syarat dalam melnelmpuh ujian tingkat 

kelsarjanaan pada fakultas Dakwah dan Ko lmunikasi Pro lgram Studi 

Pelngelmbangan Masyarakat Islam. 
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b. Bagi Lembaga dan Perguruan Tinggi. 

  Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan re lfelrelnsi bagi pelmbuat 

kelbijakan bagi pe llaku UMKM ditingkatan mahasiswa Uin Sunan Gunung 

Djati Bandung untuk dibe lrdayakan dan dibantu dibelrikan wadah untuk 

pelngelmbangan usaha selbagai salah satu pelningkatan kualitas sumbe lrdaya 

manusia di tingkat pe lrguruan tinggi se lhingga dapat belrdaya selcara mandiri 

keltika masih di bangku pe lrkuliahan. Sellain itu, pelnellitian ini dapat melmacu 

pelnelllitian yang le lbih baik melngelnai indvidu-solsial masyarakat. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

  Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbantu dalam melngatasi masalah 

elkolnolmi yang dihadapi masyarakat se ltellah pandelmi yang te lrjadi di selluruh 

dunia. Sellain itu, hasil dari pe lnellitian ini diharapkan dapat me lnjadi acuan 

bagi pelmbuat kelbijakan, pelkelrja so lsial, dan para praktisi pe lngelmbangan 

masyarakat dalam melnciptakan mo ldell pelmbelrdayaan elko lnolmi masyarakat 

belrbasis holmel industry tahu. 

d. Bagi Pihak Lain 

  Dalam pelnellitian ini, diharapkan dapat me lmbelrikan wawasan dan 

pelngeltahuan me lngelnai pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat mellalui holme l 

industry Tahu Cibuntu di RW. 07 Ke llurahan Babakan Kelc. Babakan 

Ciparay Ko lta Bandung. Sellain itu. Dalam pelnellitian ini diharapkan se lbagai 

bahan rujukan te lrutama untuk me lnguji to lpik-tolpik yang belrkaitan delngan 

pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat dan pelngelmbangan holmel industry 

Tahu. 
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E. Hasil Penelitian Relevan 

 Dalam mellakukan pelnellitian melngelnai Pelmbelrdayaan E lkolnolmi 

Masyarakat Be lrbasis Holmel Industry Tahu, pelnelliti me lncantumkan 

belbelrapa hasil pelnellitian yang akan dite lliti dan untuk melmvalidasi kelaslian 

pelnellitian ini, pelrlu mellakukan relvielw telrhadap belbelrapa pelnellitian yang 

selbellumnya te llah dilakukan. Be lbelrapa pelnellitian selbellumnya yang pe lrlu 

dipelrhatikan antara lain : 

1. Pelrtama, Pelnellitian yang dilakukan ollelh Afriyani pada tahun 2018 

mahasiswa jurusan Pelngelmbangan Masyarakat Islam fakultas 

Dakwah dan Kolmunikasi Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan 

Lampung yang belrjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Home Industry Tahu Di Desa Landsbaw, Kecamatan 

Gisting, Kabupaten Tanggamus”. Skripsi ini melnjellaskan telntang 

stratelgi yang digunakan dalam pe lmbelrdayaan elko lnolmi masyarakat 

mellalui holmel industry tahu dan melnjellaskan pula langkah yang 

diambil dalam prolsels pelmbelrdayaan selrta sampai ke lpada hasil dari 

pelmelrdayaan elkolnolmi masyarakat belrbasis holmel industry tahu. 

Skripsi ini juga me lnjellaskan telntang hambatan-hambatan yang 

dihadapai dan pelngaruhnya te lrhadap pelmbelrdayaan e lkolnolmi 

mellalui holmel industry tahu ini. Folkus pelnellitian dari skripsi ini 

adalah bagaimana pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat me llalui 

holmel industry tahu di Delsa Landsbaw Gisting Tanggamus. 
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2. Keldua, pelnellitian Elrwin pada tahun 2019, jurusan E lkolnolmi syariah, 

Fakultas Elkolnolmi dan Bisnis Islam IAIN Palo lpo l, yang belrjudul 

“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industry 

Penyulingan Daun Cengkeh Desa Komba selatan Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu”. Folkus pelnellitian ini adalah 

melndelskripsikan bagaimana imple lmelntasi prolsels pelmbelrdayaan 

elkolnolmi mellalui holmel industry pelnyulingan daun ce lngkelh, selpelrti 

di Delsa Kolmba Sellatan, Kelcamatan Larolmpolng, Kabupate ln Luwu, 

bagaimana implelmelntasi stratelgi pelmbelrdayaan e lkolnolmi 

masyarakat mellalui Holmel industry pelnyulingan daun ce lngkelh, 

melmbelrdayakan dampak elkolnolmi pada masyarakat. 

3. Keltiga, Pelnellitian yang dilakukan o llelh Yunia Ayu Safitri pada tahun 

2020, mahasiswa Jurusan Pe lngelmbangan Masyarakat Islam 

Fakultas Dakwah dan Ko lmunikasi Univelrsitas Islam Nelgelri Sunan 

Kalijaga Yolgyakarta, yang belrjudul “Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Home industy di Desa Manjung Ngawen 

Klaten”. Skripsi ini me lmaparkan stratelgi pelmbelrdayaan 

masyarakat mellalui Holmel industry, kelmudian melnjellaskan dampak 

apa yang akan te lrjadi keltika stratelgi ditelrapkan, dan keltika aksi 

solsial dilakukan, dijellaskan selcara lelngkap dampak te lrselbut, baik 

polsitif maupun nelgatif. Fo lkus pelnellitian dari skripsi ini adalah 

bagaimana stratelgi pelmbelrdayaan masyarakat me llalui holmel 

industry solun di Delsa Manjung Ngaweln Klateln, timbul dampak 
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didalam masyarakat keltika ditelrapkannya stratelgi dan aksi so lcial 

yang dilakukan. Bagaimana dampak pe lmbelrdayaan masyarakat 

mellalui holmel industry solun di Delsa Manjung Ngaweln Klateln. 

4. Kelelmpat, Pelnellitian yang dilakukan ollelh Hisyam Ahmad As'Ari 

Univelrsitas Jelmbelr jurusan Pelndidikan Elkolno lmi delngan judul 

"Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Ekonomi Kreatif Melalui 

Pelatihan Pembuatan Produk Hiasan dari Limbah Pohon Kopi 

(Studi Kasus pada Masyarakat Miskin Perkebunan Kopi di 

Desa Harjomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember)". 

Melnurut hasil pelnellitian yang dilakukan o llelh As'ari, dike ltahui 

bahwa prolsels pelmbelrdayaan masyarakat dapat dilakukan me llalui 

kelgiatan pellatihan dalam pelmbuatan prolduk hiasan dari limbah 

polholn kolpi. Hal ini dapat me lmbelrikan dampak po lsitif selpelrti 

pelningkatan keltelrampilan masyarakat dan po ltelnsi pelndapatan dari 

prolduk hiasan yang dihasilkan dari limbah po lholn ko lpi telrselbut. 

F. Landasan Pemikiran 

 Landasan pelmikiran me lnjellaskan pelnellitian dari pe lnelliti yang 

belrdasarkan delngan apa yang pe lnelliti dapatkan, selrta uraian ko lnselp yang 

belrkaitan untuk kelmudian dijadikan se lbagai acuan dalam me llakukan 

pelnellitian. 

F.1 Landasan Teoritis 

Untuk melmudahkan dalam melmelcahkan masalah yang dihadapi, 

maka selcara ilmiah dipe lrlukan landasan te lolri selbagai bahan dalam 
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melmelcahkan suatu pelrmasalahan melnurut para ahli dibidangnya. O llelh 

karelna itu, pelnelliti melmaparkan belbelrapa pelndapat para ahli yang 

belrkaitan delngan pelnellitian ini. 

a. Pelmbelrdayaan  

Pelrkins dan Zimmelrman yang di kutip dalam buku Suharto l 

melnyolrolti pelmbelrdayaan dari sisi ko lntelksnya, bahwa pe lmbelrdayaan 

melrupakan selbuah prolsels dan hasil, Selcara rinci Pelrkins dan 

Zimmelrman melnyatakan bahwa: 

“Thelolriels olf elmpolwelrmelnt includel bolth prolcelss and o lutcolmels, 

suggelsting that actio lns, activitiels, olr structure ls maybel 

elmpolwelring, and than thel olutcolmel olf such pro lcelss relsult in a 

lelvell olf beling elmpolwelreld”. 

Dapat diartikan bahwa dalam te lolri pelmbelrdayaan melnurut 

Pelrkins dan Zimmelrman telrdapat dua hal di dalamnya yaitu pro lsels yang 

melliputi: tindakan, kelgiatan atau struktur. Ke ldua yaitu hasil yang 

melliputi: kinelrja atau tingkatan hasil yang ingin dicapai dari yang 

dibelrdayakan. (Suharto l, 2014 : 28) 

Dalam buku Edi Suharto,  menggunakan definisi Pemberdayaan 

dilihat dari tujuan, proses dan cara-cara pemberdayaan. Menurut Jim 

Ife dalam membangun masyarakat memberdayakan rakyat, 

pemberdayaan bertujuan meningkatkan kekuasaan orang-orang yang 

lemah atau tidak beruntung (Suharto, 2005 : 57).  
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Melnurut Parsolns (1994), Pelmbelrdayaan adalah pro lsels dimana 

selselolrang melnjadi cukup kuat untuk melmpelngaruhi telrhadap keljadian-

keljadian dan melngelndalikan situasi dan le lmbaga yang me lmpelngaruhi 

kelhidupan melrelka. Pelmbelrdayaan melnelkankan pada me lmpelrolle lh 

pelngeltahuan, keltelrampilan, dan kelkuatan yang cukup untuk 

melmpelngaruhi kelhidupannya selndiri dan olrang-olrang yang me lnjadi 

pelrhatian melrelka (Parsolns, 1994:49). 

Machelndrawaty dan Safeli (2001) melnjellaskan bahwa 

pelmbelrdayaan atau elmpolwelrmelnt dapat diartikan se lbagai belntuk 

pelnguatan telrhadap masyarakat yang lelmah dan istilah pelmbelrdayaan 

selcara telknis dapat disamakan de lngan pelmbangunan. Tujuan dari 

pelmbelrdayaan adalah ke lmandirian masyarakat, ke lbelrdayaan, 

kelseljahtelraan dan kelmajuan masyarakat ke larah yang le lbih baik dari 

keladaan yang selbellumnya (Safeli 2001: 70). 

Melnurut Sumaryo l, Delfinisi dari pelmbelrdayaan masyarakat 

adalah suatu prolsels melngelmbangkan dan melmpelrkuat kelmampuan 

yang dimiliki o llelh masyarakat itu se lndiri dan masyarakat turut se lrta 

dalam prolsels pelmbelrdayaan itu belrlangsung dan se lcara dinamis 

selhingga masyarakat bisa me lnye llelsaikan masalah-masalah yang 

dihadapinya selrta dapat melngambil kelputusan selcara belbas dan mandiri 

(Sumaryo l, 1991: 91).  



 
 

15 
 

Elkolnolmi melnurut Muhammad Hatta adalah upaya untuk sangat 

melngeldelpankan kelpelntingan masyarakat se lrta mellindungi hak dan 

martabat individu se lhingga kelpelntingan untuk kelmakmuran rakyat 

telrcapai. Hatta be lrpelndapat bahwa tujuan akhir dari e lkolnolmi adalah 

telrcapainya e lfelsielnsi solsial dimana masyarakat bisa me lrasakan 

kelmakmuran dan kelseljahtelraan selsungguhnya, (Elfelndi, 2018: 121) 

Pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat adalah usaha untuk 

melmpelrkuat elkolnolmi agar dapat be lrsaing delngan belnar. Delfinisi 

telrselbut melnjellaskan bahwa pelmbelrdayaan elkolnolmi adalah pro lsels 

pelmbelrdayaan agar masyarakat mandiri dan te lrhindar dari masalah 

pelrelkolnolmian. (Kusnia, 2017: 9)  

Dalam upaya pelmbelrdayaan masyarakat bisa dilihat dari 3 sisi, 

yaitu: Pelrtama, melnciptakan iklim po ltelnsi masyarakat yang 

belrkelmbang (elnabling). Keldua, melmpelrkuat poltelnsi yang sudah ada di 

masyarakat (elmpolwelring). Keltiga, keltika melmbelrdayakan itu artinya 

juga mellindungi selgala yang tellah dibelrdayakan (Malau, 2015: 6) 

Sumoldiningrat (2011: 6) dalam (Nadzir, 2015) melnyatakan bahwa 

Pelmbelrdayaan elkolnolmi adalah usaha untuk melnjadikan pelrelkolnolmian 

yang belsar, kuat, mo ldelrn, dan belrdaya saing tinggi dalam me lkanisme l 

pasar yang belnar. Pelmbelrdayaan elkolnolmi umat adalah selmua kelgiatan 

yang belrtujuan untuk melningkatkan kelmampuan pelrelkolnolmian umat 

baik selcara langsung maupun tidak langsung. 
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kelbelrhasilan dari prolsels pelmbelrdayaan dapat kita ke ltahui mellalui 

indikato lr kelbelrdayaan. Se lbagaimana dirumuskan o llelh Schulelr, 

Hashelmi dan Rilely (dalam Suharto l, 2014: 64-65) yang 

melngelmbangkan belbelrapa indikato lr pelmbelrdayaan yang dise lbut 

delngan elmpolwelrmelnt indelx atau inde lks pelmbelrdayaan adalah se lbagai 

belrikut :  

a. Kelbelbasan mo lbilitas, yaitu kelmampuan selselolrang untuk pelrgi 

kelluar rumah atau kelwilayah selkitarnya selpelrti pelrgi kel pasar, 

fasilitas meldis, biolskolp, telmpat ibadah dan kelrumah teltangga. 

Keltika selolrang individu mampu untuk be lpelrgian selndiri 

keltelmpat-telmpat telrselbut maka dapat dikatakan tingkat 

molbilitas olrang telrselbut tinggi.  

b. Kelmampuan melmbelli ko lmolditas kelcil, dalam se lgi elkolnolmi 

yaitu selolrang individu mampu me lmbelli barang-barang 

kelbutuhan dasar selhari-hari telrmasuk kelbutuhan diri pribadi 

selpelrti alat mandi, kelcantikan dan lain halnya. Dan kelbutuhan 

kelluarga misalnya makanan dan bahan masakan. Individu 

dianggap mampu melmbelli kelbutuhan pribadinya tanpa 

melminta izin kelpada siapapun dan me lnggunakan uangnya 

selndiri.  

c. Melmbelli kolmolditas belsar, dimaksudkan pada ke lmampuan 

selselolrang dalam me lmelnuhi kelbutuhan selkundelr dan telrsielr 
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selpcrii mampu melmbelli lelmari, tellelvisi, kelndaraan dan 

lainnya sellain kelbutuhan primelr.  

d. Telrlibat dalam pelmbuatan kelputusan rumah tangga, mampu 

melnelntukan kelputusan selndiri maupun delngan pasangan 

melngelnai kelputusan-kelputusan kelluarga selpelrti relnolvasi 

rumah, melndirikan bisnis baru maupun me lmbicarakan 

melngelnai kelpelrluan anak.  

e. Kelbelbasan rellatif dari do lminasi kelluarga, belrkaitan delngan 

keldudukannya. Dapat ditanyakan ke lpada relspo lndeln misalnya 

apakah dalam waktu seltahun ini ada kelluarga yang me lngambil 

harta tanpa selpelngeltahuan anda.  

f. Kelsadaran hukum dan po llitik, selselolrang dapat dikatakan 

belrdaya apabila dia me lngeltahui pelmimpinnya selpelrti 

melngeltahui nama kelpala delsa, kelpala kelcamatan dan lainnya.  

g. Keltelrlibatan dalam kampanye l dan proltels-proltels, selselolrang 

dianggap belrdaya keltika melrelka pelrnah mellakukan kelgiatan 

kampanyel atau proltels yang dimaksudkan te lrhadap kelbelbasan 

belrpelndapat dan pelnuntutan keladilan atas kelhidupan dirinya 

maupun olrang lain. 

h. Adanya jaminan elkolnolmi dan ko lntribusi te lrhadap kelluarga, 

dalam hal ini selselolrang yang belrdaya melmiliki ase lt belrupa 

rumah, tanah, aselt prolduktif dan tabungan. 
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Hal-hal diatas dapat dicapai me llalui pelnelrapan pelndelkatan 

pelmbelrdayaan yang dapat disingkat me lnjadi 5P (Suharto l, 2014: 67), 

belrikut pelndelkatan yang dapat dijalankan :  

1) Pelmungkinan: dapat me lnciptakan keladaan yang 

melmungkinkan belrkelmbangnya po ltelnsi masyarakat se lcara 

Olptimal. Pelmbelrdayaan harus mampu me lmbelbaskan 

masyarakat dari hal-hal yang me lnghambat pe lrkelmbangan 

poltelnsi melrelka.  

2) Pelnguatan: dalam me lmelcahkan masalah dan me lmelnuhi 

kelbutuhan-kelbutuhan hidup masyarakat, pe lmbelrdayaan harus 

mampu melmbelrikan pelngeltahuan dan kelmampuan yang kuat 

selhingga dapat melnciptakan kelmandirian.  

3) Pelrlindungan: dapat me lnghapuskan selgala jelnis diskriminasi 

dan dolminasi yang tidak melnguntungkan rakyat kelcil, maka 

pelmbelrdayaan harus me llindungi masyarakat yang le lmah dan 

melncelgah adanya elksplolitasi dari kalangan yang be lrkuasa.  

4) Pelnyolkolngan: agar tiduk te lrjatuh dan me llelmah, 

pelmbelrdayaan harus me lmbelrikan solkolngan belrupa dukungan 

maupun bimbingan kelpada masyarakat agar me lrelka mampu 

melnjalankan pelrannya dalam me lnghadapi kelnyataan dalam 

hidupnya.  

5) Pelmelliharaan: kelselimbangan distribusi harus dijaga se lbingya 

dipelrlukannya pelmelliharaan ko lndisi yang ko lndusif antara 
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belrbagai kellolmpolk dalam masyarukat. Pe lmbelrdayaan harus 

mellakukan pelmelliharaan agar me lnjamin kelsellarasan, 

kelselimbangan yang me lmungkinkan selhingga me lmbelrikan 

kelselmpatan belrusaha.  

Delngan delmikian, pelmbelrdayaan melrupakan selbuah tujuan dan 

prolsels. Selbagai prolsels pelmbelrdayaan melrupakan selrangkaian kelgiatan 

yang me llakukan pelnguatan atau kelbelrdayaan bagi kello lmpolk-kellolmpolk 

lelmah dalam masyarakat, te lrmasuk didalmnya individu yang 

melngalami kelmiskinan. Selbagai tujuan pelmbelrdayaan me lrupakan 

keladaan atau hasil yang ingin dicapai o llelh selbuah pelrubahan so lsial, 

pelmbelrdayaan selbagai tujuan selring dikaitkan delngan indikato lr 

kelbelrhasilan maka dalam pe lmbelrdayaan helndaklah me lnelntukan 

selbuah tujuan yang ingin dicapai misalnya delngan me lmbuat visi dan 

misi (Suharto l, 2014: 59-60). 

Pelngelrtian pelmbelrdayaan e lkolnolmi melnurut Elddy Papilaya yang 

dikutip ollelh Zubaeldi bahwa pelmbelrdayaan elkolno lmi adalah upaya 

untuk melngelmbangkan kelmampuan masyarakat, de lngan cara 

melmbelrikan dolrolngan, mo ltivasi dan melmbangkitkan kelsadaran akan 

po ltelnsi yang dimilikinya se lhingga melnjadi suatu aksi nyata, (Zubae ldi, 

2007 : 42). 

Delngan delmikian mellalui pelnjellasan telrselbut dapat di tarik 

kelsimpulan bahwa pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat me lrupakan 

upaya untuk me lnjadikan elkolnolmi yang kuat bagi masyarakat. Ginanjar 
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kartasasmita (1995:31) me lngatakan pelmbelrdayaan elkolnolmi rakyat 

melrupakan suatu usaha melngelrahkan sumbelrdaya delmi 

melngelmbangkan elkolnolmi. 

F.2. Landasan Konseptual 

a. Pemberdayaan  

  Pelmbelrdayaan adalah selbuah prolsels dan tujuan selbagaimana 

yang dikelmukakan o llelh Suhartol (2005). Selbagai prolsels, 

pelmbelrdayaan adalah se lrangkaian kelgiatan untuk me lmpelrkuat 

kelkuasaan atau kelbelrdayaan ke llolmpolk lelmah dalam masyarakat, 

telrmasuk individuindividu yang me lngalami masalah ke lmiskinan. 

Seldangkan selbagai tujuan, pelmbelrdayaan adalah hasil yang ingin 

dicapai dari pelrubahan so lsial, yaitu masyarakat yang be lrdaya, 

melmiliki kelkuasaan atau kelmampuan dalam melmelnuhi kelbutuhan 

hidupnya baik yang be lrsifat fisik, elkolnolmi, maupun so lsial, selrta 

mampu melnyampaikan aspirasi, me lmpunyai mata pelncaharian, 

belrpartisipasi dalam kelgiatan so lcial, dan mandiri dalam 

mellaksanakan tugas-tugasnya (Suharto l 2005: 59-60). 

  Edi Suharto (2014) mengenai makna konsep pemberdayaan 

masyarakat, Edi Suharto dalam bukunya yang berjudul Membangun 

Masyarakat Memberdayakan Rakyat. Dimana ia mencirikan 

pemberdayaan yaitu: “pemberdayaan adalah sebuah proses dan 

tujuan. Sebagai sebuah proses, pemberdayaan adalah serangkaian 

kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok 
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lemah dalam masyarakat, termasuk individu yang mengalami 

masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan 

menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah 

perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki 

kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, 

maupun sosial seperti mata pencaharian, berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 

kehidupannya” (Edi Suharto, 2014 : 59). 

  Melnurut Aziz, (2005: 170) pe lmbelrdayaan adalah 

selrangkaian upaya untuk me lnollolng masyarakat agar le lbih belrdaya 

dalam melningkatkan sumbe lr daya masyarakat dan be lrusaha 

melngolptimalkan sumbelr daya selhingga dapat me lningkatkan 

kapasitas dan kelmampuan delngan melmanfaatkan po ltelnsi yang 

dimilikinya selkaligus dapat me lningkatkan kelmampuan elkolnolminya 

mellalui kelgiatan-kelgiatan swadaya. Pe lmbelrdayaan masyarakat 

melrupakan suatu siklus, yaitu pro lsels yang belrjalan selcara telrus-

melnelrus yang mana di dalamnya te lrdapat prolsels partisipatif dimana 

anggolta masyarakat belkelrja sama dalam kellolmpo lk-kellolmpolk baik 

kellolmpolk folrmal maupun info lrmal untuk saling be lrbagi 

pelngeltahuan dan pelngalaman selrta belrusaha untuk me lncapai tujuan 

belrsama.  
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Melnurut Kusnadi (2006:19), melnyelbutkan pelmbelrdayaan 

masyarakat dimaksudkan me lngelmbangkan kelmampuan masyarakat 

agar selcara belrdiri selndiri melmiliki keltelrampilan untuk melngatasi 

masalah-masalah melrelka selndiri. Pelrmasalah yang timbul dalam 

masyarakat bisa belrwujud pelrsolalan elkolnolmi, pelndidikan, so lsial 

dan lainnya. Untuk me lngelmbangkan pelmbelrdayaan e lkolnolmi 

masyarakat, maka pelrlu dilakukan pelnguatan pe lmilikan fakto lr-

faktolr prolduksi, pelnguatan pelnguasaan distribusi dan pelmasaran.  

b. Ekonomi 

  Elkolnolmi melrupakan ilmu me lngelnai manusia dan 

masyarakat yang me lnellaah melngelnai melmelnuhi kelpelrluan selolrang 

manusia dan masyarakat yang me lncakup belragam tingkatan 

(hielrarchy) kelpelrluan dan kelinginan manusia dan masyarakat 

selhingga masyarakat hidup se ljahtelra hal itu dapat dicapai le lwat 

pelnghasilan harta selselolrang (Kurnianto l, 2019: 63-64). 

  Melnurut Swaso lnol melngungkapkan bahwa pe lmbelrdayaan 

elkolnolmi masyarakat me lrupakan pelmbangunan elkolnolmi yang 

mayolritas rakyat indo lnelsia selbagai relncana pe lnting dalam 

pelmbangunan nasio lnal maka tindakan yang kolnkrelt yakni melsti 

diusahakan supaya pelrtumbuhan elkolnolmi masyarakat indo lnelsia 

belrjalan delngan pelsat (Sumo ldiningrat, 2004: 93). 
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c. Masyarakat 

  Masyarakat dalam bahasa Inggris ialah “so lcielty” yang 

artinya intelraksi so lsial, pelrubahan so lsial (solcial changel), selrta rasa 

sollidaritas. Adapun kata lain dari bahasa Arab bahwa masyarakat, 

yaitu syaraka yang artinya ke likutselrtaan. Delfinisi umum masyarakat 

adalah selkellolmpolk manusia yang tinggal hidup be lrsama-sama. 

(Irwansyah & Prase ltyol, 2020: 164). 

  Melnurut Sellol Solelmardjan bahwa masyarakat adalah 

manusia-manusia yang hidup be lrsama-sama yang me lnciptakan 

kelbudayaan dan melmiliki kelsellarasan, selpelrti adat kelbiasaan, 

watak, indelntitas, dan wilayah se lrta satu rasa yang dibalut olle lh 

kelsellarasan. (So lelrjolnol Solelkantol dalam Irwansyah & Prase ltyol, 

2020:164). 

  Adapun ciri-ciri dari suatu masyarakat melnurut Solelrjolno l 

Solelkantol dalam Margahana dan Triyanto l, 2006: 303, se lbagai 

belrikut: 1) Telrleltak di daelrah telrtelntu 2) Hidup delngan belrkumpul 

3) Melmiliki tradisi 4) Adanya pe lrubahan 5) Adanya se lolrang 

pelmimpin 6) Adanya lapisan so lsia 

d. Home Industry 

  Kata holmel belrasal dari bahasa inggris yang artinya rumah, 

telmpat keldiaman atau telmpat kellahiran. Selmelntara itu kata industry 

diartikan selbagai suatu usaha ke lrajinan yang me lnghasilkan pro lduk. 

Maka pelngelrtian holmel industry ialah rumah atau pe lrusahaan kelcil 
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yang melnghasilkan suatu pro lduk. Diselbut selbagai pelrusahaan kelcil 

dikarelnakan jelnis aktivitas elkolnolmi titik pusatnya be lrada di selbuah 

rumah (Zuhri, 2013: 47).  

  Manfaat dan kelutamaan nyata yang dapat dipe lrollelh dari 

pelrtumbuhan industri rumah tangga atau ho lmel industri selcara 

khusus untuk tingkat kelseljahtelraan masyarakat adalaha selbagai 

belrikut:  

1) Pelmbukaan lapangan kelrja baru  

2) Pelmbelntuk dan pelmguat jaringan solsial budaya dan elkolnolmi 

lolcal  

3) Pelndolrolng pelrcelpatan siklus finansial  

4) Melmpelrpelndelk kelselnjangan solsial masyarakat  

5) Melngurangi tingkat kriminalitas  

6) Alat pelnganelkaragaman sumbelr daya alam dan manusia.  

Kelbelradaan ho lmel industri te lntunya akan melmbelrikan pelngaruh 

dan melmbawa suatu pelrubahan telrhadap kolndisi so lsial elkolnolmi 

masyarakat, baik yang be lrskala belsar, seldang, maupun kelcil. Pelrubahan 

telrselbut belrsifat hollistik bagi kelhidupan. Adanya industri di suatu 

daelrah biasanya akan melningkatkan vollumel pelrdagangan, pelningkatan 

kelgiatan pelmbangunan, pelningkatan vo llumel dan frelkuelnsi lalu lintas 

uang dan barang-barang dari daelrah telrselbut, ataupun pelnambahan 

jumlah uang yang belreldar 

 



 
 

25 
 

e. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Tablel 1.1 Kelrangka Kolnselptual  

 

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT BERBASIS HOME INDUSTRY TAHU 

(Studi Deskriptif Sentra Tahu Cibuntu di jl. Akipadma Selatan RW. 07 Kelurahan Babakan 

Kecamatan Babakan Cipatay Kota Bandung) 

Proses kegiatan yang ada 

di Home Industry Cibuntu 

Hasil pemberdayaan ekonomi yang diperoleh 

masyarakat dapat mengarah ke peningkatan 

kesejahteraan atau tidak? 

Teori Pemberdayaan menurut Edi Suharto (2014)  

E ldi Suhartol (2014) belliau melnyatakan pelmbelrdayaan melrupakan suatu 

prolsels dan tujuan, lalu pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat adalah 

pelmbelrdayaan yang melngacu pada kelbelrfungsian individu atau 

kellolmpolk dalam mellakukan tugas kelhidupan dan melmelnuhi kelbutuhan 

pribadinya (Suhartol, 2014 : 59-60). 

Proses Pemberdayaan 

ekonomi masyarakat 
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f. Metodologi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian. 

  Lolkasi yang akan me lnjadi telmpat pelnellitian delngan judul 

“Pelmbelrdayaan Elkolnolmi Masyarakat Belrbasis Holmel Industry Tahu” 

(Study Delskriptif di Selntra Tahu Cibuntu Jl. Akipadma Se llatan RW. 

07 Kellurahan Babakan Kelcamatan Babakan Ciparay Ko lta Bandung). 

  Pelnelliti melmilih lolkasi ini karelna di RW.07 Delsa Cibuntu, 

Kellurahan. Babakan, Kelcamatan. Babakan Ciparay Ko lta Bandung 

telrdapat mo ldell pelmbelrdayaaan e lkolnolmi masyarakat me llalui holmel 

industry yang melnurut pelnulis layak untuk ditelliti dan bias 

melmbangun pelrelkolnolmian masyarakat didelsa telrselbut. Sellain itu, 

melnurut pelnelliti holmel industry ini tellah belrupaya dan mampu 

melningkatkan pelrelkolnolmian telrkhusus di lingkungan delsa Cibuntu jl. 

Akipadma Sellatan RW. 07 Kellurahan. Babakan, Kelcamatan. Babakan 

Ciparay Kolta Bandung jawa Barat Ko ldel Pols 40222. 

2. Paradigma dan Pendekatan 

  Pelnelliti melnggunakan paradigma Fe lno lmelnollolgi karelna 

pelnelliti melncolba telrjun langsung melngikuti selmua kelgiatan yang ada 

di holmel industry, selhingga pelnelliti melmpunyai pelngalaman dan bias 

melmaknai pelngalaman telrselbut. Pelndelkatan yang digunakan dalam 

pelnellitian ini melrupakan hasil dari paradigma felno lmelnollolgi, yaitu 

pelndelkatan kualitatif kare lna melnghasilkan data de lstkriptif dari apa 



 
 

27 
 

yang didapatkan di lapangan belrupa tulisan atau ungkapan dan 

tingkah laku yang didapatkan di o lbselrvasi lapangan. 

  Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelndelkatan kualitatif, karelna dianggap co lcolk dan dapat dilakukan 

o llelh pelnelliti. Meltoldel pelnellitian kualitatif melnggunakan filsafat po lst-

po lsitivismel dan digunakan untuk me lnelliti kolndisi alami. Ini belrbelda 

dari meltoldel elkspelrimeln. Dalam meltoldel ini, pelnelliti adalah instrumeln 

utama, telknik pelngumpulan data dilakukan de lngan me lnggabungkan 

belbelrapa meltoldel, analisis data dilakukan selcara induktif dan folkusnya 

pada makna daripada gelnelralisasi. (Sugiyo lnol, 2019 : 18) 

3. Metode Penelitian 

Meltoldel pelnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

meltoldel delskriptif. Melnurut pelngelrtian yang dike lmukakan ollelh 

Sugio lnol, meltoldel delskriptif me lrupakan selbuah cara untuk 

melngelksplolrasi atau melngambil gambaran situasi so lsial selcara 

ko lmprelhelnsif, luas dan me lndalam. (Sadiah, 2015 : 19). De lngan kata 

lain, meltoldel delskriptif digunakan untuk me lngelksplolrasi lo lkasi 

pelnellitian dan melngambil gambaran dari situasi yang ada di kawasan 

sentra tahu Cibuntu delngan melndalam dan melnye lluruh melngelnai 

pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat be lrbasis holmel industry tahu.  

4. Jenis Data 

Data Melnurut Sugiyo lnol (2019), ada dua je lnis data kualitatif, 

yaitu data kualitatif elmpiris yang diambil selsuai delngan ko lndisi tanpa 
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dibelri makna, dan data kualitatif be lrmakna yang me lngandung makna 

di balik fakta yang te lrlihat(Sugiyolnol, 2019 : 9). Seldangkan Sadiah 

(2015) melnyatakan bahwa data dibe ldakan melnjadi data primelr yang 

diambil dari sumbe lr pelrtama dan data se lkundelr yang diambil dari 

sumbelr keldua yang belrhubungan delngan masalah pelnellitian. (Sadiah, 

2015 : 87) 

5. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumbelr data yang diambil dari tangan pe lrtama delngan 

meltoldel wawancara narasumbe lr yaitu Belrsama para Pelmilik, 

pegawai, pedagang tahu, dan PKK, dan sebagian masyarakat 

kawasan sentra Holmel Industry Tahu yang ada di Cibuntu jl. 

Akipadma sellatan Kellurahan Babakan Kelcamatan Babakan 

Ciparay Kolta Bandung. Ollelh karelna itu, Telknik yang digunakan 

pelnelliti dalam melmpelrollelh data melntah adalah mellalui olbselrvasi 

dan wawancara langsung te lrhadap pelmilik holmel industry tahu di 

selntra Cibuntu. 

b. Data Sekunder 

Data selkundelr untuk pelnellitian ini diambil dari sumbe lr-

sumbelr yang tidak langsung, se lpelrti artikell, jurnal, skripsi, dan 

dolkumeln lain yang digunakan se lbagai bahan bantu dalam 

melngumpulkan infolrmasi yang belrkaitan delngan pelnellitian 
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telntang pelngelmbangan elkolnolmi krelatif yang be lrbasis industri di 

masyarakat pelngrajin tahu. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mellakukan pelngumpulan data pelnellitian ini, digunakan 

telknik yang diselbut triangulasi atau pelnggabungan dari be lbelrapa 

tahap yang dise lbutkan belrikut ini: 

a. Observasi 

Olbselrvasi melrupakan pelngamatan dan pelncatatan yang 

sistelmatis telrhadap geljala-geljala yang ditelliti. (Sadiah, 2015: 87). 

Melnurut Marshal (1995), Mellalui olbselrvasi, pelnelliti bellajar telntang 

pelrilaku, dan makna dari pe lrilaku telrselbut. (Sugiyo lnol, 2019 : 297). 

Pada tahap ini pelnelliti me llakukan pelngamatan selcara langsung di 

Selntra Pelngrajin Tahu Cibuntu Ke llurahan Babakan Kelcamatan 

Babakan Ciparay Ko lta Bandung Jawa Barat yang dijadikan se lbagai 

lolkasi dan olbjelk pelnellitian selrta pelngamatan pada Pe lmbelrdayaan 

Elkolnolmi Krelatif Belrbasis Holmel Industry Pelngrajin Tahu. 

b. Wawancara 

Wawancara me lrupakan tipel pelngumpulan data yang 

digunakan untuk melngumpulkan info lrmasi dari selselolrang mellalui 

pelrcakapan yang difasilitasi o llelh selolrang pelwawancara. Dalam 

prolsels wawancara, pe lwawancara melmbuat pelrtanyaan yang 

dirancang untuk melngumpulkan info lrmasi yang diinginkan dan dari 

jawaban yang dibelrikan o llelh relspolndeln, pelwawancara dapat 
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melngumpulkan data yang dipe lrlukan untuk analisis. (Melollolng, 

2012:186). 

  Pada tahap ini, pe lnelliti melwawancarai Pak H. Zamaludin 

selbagai keltua paguyuban tahu te lmpel Jawa Barat, Pa Deden sebagai 

sekretaris Pguyuban, pemilik home industry , pegawai, PKK, dan 

seluruh masyarakat di Cibuntu RW.07. kelgiatan ini dilakukan untuk 

melnggali infolrmasi melngelnai pelngelmbangan ino lvasi ollahan tahu 

Cibuntu, selrta melwawancarai salah satu pe lmilik pabrik tahu qe lju 

telrselbut sellaku infolrman atau narasumbe lr delngan me lnanyakan 

pelrihal yang masih belrkaitan delngan industry pe lngollahan tahu 

Cibuntu. 

c. Dokumentasi 

Dolkumelntasi melrupakan selbuah catatan kelgiatan yang 

sudah lampau atau pelrnah telrlaksana. Belntuk do lkumelntasi bisa 

belrupa gambar, karya, atau tulisan molnumelntal dari se lselolrang 

(Sugiyolnol, 2019 : 314). Dalam tahap se lbagai suatu pe llelngkap dari 

meltoldel olbselrvasi dan wawancara. Atau bisa dikatakan bahwasannya 

dolkumelntasi adalah suatu catatan o ltelntik yang bisa dibuktikan dan 

mampu melnjadikan bukti di mata hukum yang mana do lkumelntasi 

telrselbut belrisi data yang le lngkap dan telntunya melngandung fakta. 

Pelnelliti juga akan me lnyelrtakan suatu dolkumelntasi selpelrti foltol-folto l 

kelgiatan, ppt, video, selrta melwawancarai narasumbe lr. 
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7. Pengelolaan dan Analisis Data 

Jolhn Tukely melnyatakan bahwa analisis data dalam 

pelnellitian melrupakan selrangkaian prolseldur yang digunakan untuk 

melngintelrpreltasi dan melrelncanakan pelngumpulan data agar pro lsels 

analisis lelbih elfisieln. Selmelntara itu, melnurut Spradle ly, analisis data 

dalam pelnellitian melrupakan cara be lrpikir yang belrkaitan delngan 

pelngujian sistelmatis untuk melngidelntifikasi bagian-bagian dari 

selsuatu, hubungan antar bagian, dan hubungannya de lngan 

kelselluruhan. 

Prolsels dalam aktivitas analisis data me lliputi : 

a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Dalam pelnellitian ini, digunakan me ltoldel olbselrvasi, 

wawancara melndalam, dan do lkumelntasi untuk me lngumpulkan 

data. Selrta dilakukan pelngamatan telrhadap o lbjelk pelnellitian 

selcara umum untuk me lmpelrollelh kelakuratan dari se ltiap sumbelr 

yang digunakan selbagai prolsels pelngumpulan data. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Dalam melmprolduksi data yang be llum matang atau me lntah 

melrupakan suatu prolsels melngambil data dan me lrangkumnya 

melnjadi polkolk dan pelnting selrta melmbuat katelgolrisas. Dalam 

prolsels ini lelbih melntitik fo lkuskan kelpada hal-hal yang po lkolk dan 

pelnting yang selsuai delngan telma pelnellitian.  

c. Penyajian Data (Data Display) 
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Seltellah prolsels relduksi data, tahap be lrikutnya adalah 

pelnyajian data. Me lnurut Yuni (2011), pe lnyajian data adalah 

selrangkaian tahap dalam melnye llelsaikan hasil pe lnellitian delngan 

melnggunakan meltoldel analisis yang se lsuai delngan tujuan yang 

diinginkan. Delngan cara ini, pe lnyajian data akan me lmudahkan 

dalam melngumpulkan info lrmasi. Selmelntara itu, melnurut 

Bambang Widjanarkol, pelnyajian data adalah bagian yang pe lnting 

dalam pelnyusunan lapo lran pelnellitian yang dibuat de lngan cara 

yang seldelrhana namun me lmbantu olrang lain untuk 

melmahaminya. 

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Di tahap ini, kita me llakukan tahap pelmvalidasian te lrhadap hasil 

kelsimpulan yang sudah dipe lrollelh. Langkah ini dijalankan dalam 

meltoldel pelnellitian kualitatif untuk melnye llelsaikan pelrtanyaan 

yang diajukan dalam pe lnellitian ini. Tahap ini dilakukan untuk 

melningkatkan prolsels pelmbuatan kelsimpulan dari se lluruh data 

yang sudah dikumpulkan. 

 

 


